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 This study aims to compare the performance of product purchase 
sentiment classification in market place shopee using four classification 
algorithms, namely support vector machine (SVM), naïve bayes (NB), 
logistic regression (LR),  k-nearest neighbor (KNN) and associated with 
the feature extraction model used, namely term frequency - inverse 
document. frequency (TF-IDF) and bag of word (BOW).   Data 
collection was carried out by extracting rice product review data 
through the Shopee website using a web scraping technique which was 
then saved in the form of a file with CSV format. The number of product 
reviews obtained is 3531 reviews and after pre-processing through the 
elimination of duplicate reviews, there are 464 reviews with details 
16.17% having a negative label (rating 1 or 2), 15.52% having a neutral 
label (rating 3), and 68.32% have a positive label (rating 4 or 5). The 
composition of the rankings shows that the data is not balanced. The 
experimental results show that the combination of LR with TF-IDF 
shows the best performance with an accuracy of 80%. 

 

  

1. Pendahuluan 

 Pembeli dapat memberikan ulasan setelah menerima barang dan sekaligus memberikan rating 
penilaian ketika belanja aneka produk secara online di sebuat marketplace. Semakin bagus rating yang 
dimiliki, maka semakin baik pula reputasi yang dimiliki produk tersebut. Penelitian yang dilakukan 
[1][2] menunjukkan bahwa ulasan konsumen dan penilaiannya  memiliki pengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian melalui marketplace Shopee. Ulasan yang positif dari pelanggan dapat 
meningkatkan persepsi calon pembeli dan meningkatkan minat calon pembeli untuk membeli produk.   
Begitu pula sebaliknya, ulasan negatif dari pelanggan menjadi dapat membatalkan keputusan calon 

pembeli untuk melakukan pembelian. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menganalisis sentiment ulasan produk dan membuat 
prediksi kelas sentiment ulasan produk berdasarkan kelas positif, netral atau negative. Berdasarkan 
percobaan yang telah dilakukan, didapatkan bahwa dari dua metode yang digunakan yaitu Naive Bayes 
(NB) dan Support Vector Machine (SVM), akurasi metode SVM lebih tinggi dari metode NB dengan 
nilai akurasi berturut-turut sebesar 85% dan 79% dan waktu eksekusi SVM lebih pendek dari NB [3]. 

Dalam kasus lain model SVM dan model NB   identik dalam hal kinerja klasifikasinya [4].  

Penelitian analisis sentiment yang lebih khusus terkait ulasan produk pada marketplace Shopee antara 
dilakukan oleh [5] dimana didapatkan nilai akurasi sebesar 85% dengan menggunakan algoritma NB. 
Ulasan produk yang diteliti adalah Xiaomi Redmi Note 9.  Beberapa penelitian yang melakukan evaluasi 

sentiment ulasan produk pada marketplace Shopee pada umumnya menggunakan algoritma NB sebagai 
mesin klasifikasinya serta model term frequency – inverse document frequency (TF-IDF) sebagai 
ekstraksi fitur yang mengubah data teks menjadi numerik [6][7] serta algoritma NB yang integrasikan 
dengan algoritma K-Means sebelum kelas sentiment diprediksi [8]. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
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yang disampaikan [9] dalam konteks penelitian analisis sentiment dalam sektor pertanian bahwa 

algoritma NB merupakan algoritma yang paling banyak digunakan. 

Hasil penyelidikan oleh [10] menunjukkan bahwa SVM dan LR adalah adalah model yang paling 
umum digunakan kasus prediksi penyakit kronis yang diderita seseorang. Penelitian lain menunjukkan 
bahwa SVM paling sering diterapkan disusul oleh algoritma NB [11]. KNN juga disebutkan dalam 
sebuah penelitian merupakan algoritma yang paling banyak digunakan dalam kasus pembelajaran mesin 

[12] 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dirasakan perlu untuk membandingkan lebih banyak mesin 
klasifikasi yang digunakan untuk prediksi kelas sentiment dari ulasan produk di marketplace shopee. 
penelitian ini bertujuan untuk membandingkan akurasi klasifikasi sentiment pembelian produk di market 
place shopee menggunakan empat mesin klasifikasi yaitu SVM, NB, regresi logistik (LR) dan k-nearest 
neighbor (KNN) serta dikaitkan dengan model ekstraksi fitur yang digunakan yaitu TF-IDF dan bag of 

word (BOW). 

 

2. Metodologi Penelitian 

 Pengumpulan data dilakukan dengan mengekstrak data produk melalui website Shopee menggunakan 
teknik web scraping yang kemudian disimpan dalam bentuk file dengan format CSV. Produk yang akan 
dianalisis yaitu produk beras. Dataset terdiri atas 4 field yaitu url, title, comment serta rating seperti dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Sample dataset hasil scraping 

     

 Jumlah ulasan produk yang diperoleh adalah 3531 ulasan dan setelah dilakukan pre-processing 
melalui penghapusan duplikat review didapatkan 464 ulasan dengan rincian 36 ulasan memiliki rating 1 
(7,76%), 39 review dengan rating 2 (8,41%),72 ulasan dengan rating 3 (15,52%) ,141 ulasan dengan 
peringkat 4 (30,39%) dan 176 ulasan dengan peringkat 5 (37,93%). Komposisi peringkat menunjukkan 
bahwa data tidak seimbang. Proses selanjutnya dalam pra-pemrosesan adalah menghapus tanda baca, 
ubah menjadi huruf kecil, menghapus angka, mengubah kata yang tidak baku (slang), menghapus kata 

yang tidak penting (stopword) dan mengubah menjadi kata dasar (stemming) melalui library pysastrawi. 

Setelah data dinilai bersih maka proses selanjutnya adalah mengubah ulasan menjadi matriks fitur 

yang bersifat numerik dengan dua model yaitu BOW dan TF_IDF untuk kemudian matriks tersebut 
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dipasok ke dalam 4 mesin klasifikasi yaitu SVM, LR, NB dan KNN. Tahapan penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

 

 

Gambar 2. Tahapan penelitian 

 

 

SVM, LR, NB dan KNN merupakan beberapa algoritma pembelajaran mesin yang termasuk dalam 

kelompok metode klasifikasi [13][14]. Metode SVM bekerja melalui pencarian hyperplane dengan 

margin maksimal (maximal margin hyperplane) [13][15].  Dalam kasus klasifikasi biner, hyperplane 

adalah batas keputusan yang membedakan dua kelas di SVM. Sedangkan vektor-vektor yang terdekat 

dengan hyperplane dengan margin maksimal disebut Support Vector. LR adalah metode regresi dengan 

variable target bersifat kategorik dan merupakan gambar sederhana dari jaringan syaraf tiruan dimana 

terdapat dua bagian perhitungan yaitu penjumlahan terboboti dan  fungsi aktivasi sigmoid atau logistic 

seperti dapat dilihat pada Gambar 2 [14]. 
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Gambar 3. Hyperplane yang Memiliki Margin Maksimum 

dalam SVM [15] 

 

 

 
Gambar 4. Model regresi logistik sebagai contoh jaringan 

syaraf tiruan sederhana [14] 

 

Metode NB merupakan sebuah algoritma pembelajaran paling sederhana terkait pengklasifikasian 

yang memanfaatkan Teorema Bayes [14] dengan formula seperti dapat dilihat pada persamaan (1). 

𝑝(𝑡│𝑓) =
𝑝(𝑓|𝑡)𝑝(𝑡)

𝑝(𝑓)
 …………………………..(1) 

 

dimana 𝑝(𝑡)adalah probabilitas prior dari suatu nilai target (label kelas), 𝑝(𝑓) adalah  probabilitas dari 

sebuah fitur atau predictor, 𝑝(𝑓|𝑡) adalah probabilitas dari fitur f yang diberikan target t, dan 𝑝(𝑡|𝑓)  
adalah probabilitas dari target t bila diberikan fitur f tertentu. 

Metode KNN merupakan metode klasifikasi sederhana yang didasarkan pada mekanisme untuk 

mengevaluasi kesamaan atau kedekatan antara vektor atribut. Faktanya bahwa setiap contoh dapat 

diwakili oleh titik dalam ruang n-dimensi yang memungkinkan untuk menghitung jarak geometris 

antara pasangan contoh misalnya menggunakan jarak Euclidean [14]. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Contoh data bersih yang telah didapatkan dari tahapan pra-pemrosesan data dapat dilihat pada 

Gambar 5. Terlihat bahwa data yang awalnya tertulis sebagian dengan huruf besar telah berubah menjadi 

semuanya huruf kecil. Kemudian angka seperti 500 juga sudah dihilangkan, juga beberapa tanda baca. 

Tampilan sampel dari teks yang telah diubah menjadi angka dapat dilihat pada Gambar 6 dan 7. Gambar 

6 menampilkan jumlah kata unik dari kata ‘murah’, ‘cepat’, ‘enak’, ‘bagus’ dan ‘kualitas’ yang terdapat 

pada setiap dokumen yang dikenal dengan istilah term frequency. Sedangkan tampilan nilai TF-IDF 

dapat dilihat pada Gambar 7 yang didapatkan dari nilai term frequency   yang dikalikan dengan nilai dari 

inverse document frequency. 
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Gambar 5. Sampel data hasil pra-pemrosesan 

 

 

 

Gambar 6. Sampel vektor fitur dari model BOW 
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Gambar 7. Sampel vektor fitur dari model TF-IDF 

 

 

Gambar 8. Output klasifikasi dari data uji dengan metode SVM-BOW 

 

 Gambar 8 memperlihatkan hasil pengukuran kinerja dari data uji dengan menggunakan SVM dan 

ekstraksi fitur BOW. Terlihat bahwa F1-score tertinggi didapatkan pada data dengan label positif yaitu 

sebesar 0,86 dan terendah pada label netral yaitu 0,36. Confusion matrix dapat dilihat pada Gambar 9 

yang merupakan hasil klasifikasi dari data uji dengan komposisi 10% dari dataset yang sudah bersih 

dengan menggunakan model SVM-BOW. Terlihat bahwa pada kategori netral, dari 7 ulasan yang 

bersifat netral hanya 2 yang dapat diprediksi dengan benar bahwa ulasan tersebut memang netral, sisanya 

diprediksi sebagai positif. 

 Secara keseluruhan perbandingan kombinasi mesin klasifikasi dan ekstraksi fitur dapat dilihat pada 

Gambar 10. Kinerja tertinggi didapatkan dari kombinasi LR dengan TF-IDF dan terlihat terndah adalah 

NB-TF-IDF serta KNN-TF-IDF. Secara umum LR dan SVM menunjukkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan KNN dan NB. Hasil ini mengkonfirmasi penelitian sebelumnya yang mnunjukkan 

memang SVM dan LR lebih baik dibandingkan metode shallow learning lainnya [16]. 
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Gambar 9. Confusion matrix dari  SVM-BOW 

 

 

Gambar 10. Perbandingan kinerja dari seluruh mein klasifikasi dan ekstraksi fitur yang digunakan 

 

4. Kesimpulan 

Perbandingan akurasi klasifikasi sentiment pembelian produk di marketplace Shopee yang 
menggunakan empat mesin klasifikasi yaitu SVM, NB, LR dan KNN serta dikaitkan dengan model TF-
IDF dan BOW menunjukkan bahwa LR-TF-IDF menunjukkan kinerja terbaik dengan nilai akurasi 
sebesar 80%. Penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan melakukan proses hyperparameter tuning pada 

keempat mesin klasifikasi yang digunakan serta perbandingan komposisi dari data latih dan data uji. 
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